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Khoirunnas Lubis, “Respon Pertumbuhan Padi Sawah (Oryza sativa L.)
terhadap Pemberian Hormon dengan Kombinasi Dosis Pupuk di Sela Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Umur 8 Tahun”. Di bimbing Dr. Ir. Wan
Arfiani Barus, M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Ir. Alridiwirsah M.M.
selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di desa Kota
Rantang Dusun I, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dengan
ketinggian tempat ± 15 m dpl pada bulan September 2018 sampai dengan bulan
November 2018. Dengan tujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan padi
sawah (Oryza sativa L.) terhadap pemberian hormon dengan kombinasi dosis
pupuk di sela tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) umur 8 tahun.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor yang di teliti, yaitu : Faktor penggunaan hormon dan dosis
pemupukan. Faktor Hormon terbagi 4 taraf, yaitu H1 : Auksin 5 ml/1 air, H2 :
Giberellin 5 ml/1 air, H3 : Sitokinin 5 ml/1 air dan H4 : Paclobutrazol 5 ml/1 air.
Faktor dosis pupuk terbagi 4 taraf, yaitu D1 : pupuk 60 g Urea, 38 g TSP dan 15 g
KCl, D2: pupuk 67 g Urea, 45 g TSP dan 22 g KCl, D3: pupuk 74 g Urea, 52 g
TSP dan 29 g KCl dan D4: pupuk 81 g Urea, 59 g TSP dan 32 g KCl. Terdapat 16
kombinasi dan 3 ulangan yang menghasilkan 48 plot, jumlah tanaman/plot yaitu
30 tanaman, jumlah tanaman sampel 5 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya 1440
tanaman, jumlah tanaman sampel seluruhnya 240 tanaman, luas plot penelitian
yaitu 100 cm × 150 cm. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah anakan, luas daun (cm2), kandungan klorofil a, b dan total (mg/g), berat
basah bagian bawah tanaman (g), berat kering bagian bawah tanaman (g), berat
basah bagian atas tanaman (g), berat kering bagian atas tanaman (g).
Ada pengaruh pemberian hormon terhadap pertumbuhan padi sawah di
sela tanaman kelapa sawit umur 8 tahun terhadap parameter yang diukur yaitu
tinggi tanaman dan luas daun, tidak ada pengaruh pemberian kombinasi dosis
pupuk terhadap pertumbuhan padi sawah di sela tanaman kelapa sawit umur 8
tahun terhadap semua parameter yang diukur, dan tidak ada intraksi antara
pemberian hormon dengan kombinasi dosisi pupuk terhadap respon pertumbuhan




Khoirunnas Lubis, " Growth Response of Lowland Rice (Oryza sativa
L.) on Hormone Application by Dose Fertilizer Combination Between Palm Oil
Plants (Elaeis guineensis Jacq.) 8 Years old". Superviser by Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P. as chairman of the supervisory commission and Mr. Ir. Alridiwirsah
M.M. as a member of the supervisory commission. This research was carried out
in the village of Kota Rantang Dusun I, Hamparan Perak Subdistrict, Deli Serdang
Regency with a altitude of ± 15 m asl in September 2018 to November 2018. The
aim was to determine the response of the growth of rice (Oryza sativa L.) to
hormones with a combination of fertilizer doses between oil palm plants (Elaeis
guineensis Jacq.) aged 8 years.
This study used Factorial Randomized Block Design (RBD) with two
factors examined, namely: Factors of hormonal use and fertilizing dose. Hormone
Factors are divided into 4 levels, including H1: Auxin 5 ml/1 of water, H2:
Giberellin 5 ml/1 of water, H3: Cytokinine 5 ml/1 of water and H4: Paclobutrazol
5 ml/1 of water. The fertilizer dosage factor was divided into 4 levels, including
D1: 60 g Urea fertilizer, 38 g TSP and 15 g KCl, D2: 67 g Urea fertilizer, 45 g TSP
and 22 g KCl, D3: 74 g Urea fertilizer, 52 g TSP and 29 g KCl and D4: fertilizer
81g Urea, 59 g TSP and 32 g KCl. There were 16 combinations and 3 replications
that produce 48 plots, the number of plants/plots is 30 plants, the number of plants
sample 5 plants, the total number of plants is 1440 plants, the total number of
plants is 240 plants, the area of the research plot is 100 cm × 150 cm. The
parameters observed were plant height (cm), number of tillers, leaf area (cm2),
chlorophyll a, a and Total content (mg/g), wet weight of plant bottom (g), dry
weight of plant bottom (g), wet weight of the upper part of the plant (g), dry
weight on top of the plant (g).
There were an effect of hormone administration on the growth of lowlad
rice between 8-year-old oil palm plants on the parameters measured, namely plant
height and leaf area, there was no effect of fertilizer dosage combinations on the
growth of paddy rice between 8-year-old oil palm plants on all parameters was
measured, and there was no contraction between the administration of hormones
with a combination of fertilizer doses to the growth response of paddy rice
between 8-year-old oil palm plants to all measured parameters.
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1PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil
beras yang produksinya diupayakan ketersediaannya sepanjang tahun karena
dibutuhkan sebagai bahan makanan pokok 90% masyarakat Indonesia. Kebutuhan
beras di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkat sejalan dengan
meningkatnya pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun. Di sisi lain produksi
padi di lahan sawah semakin menurun, disebabkan karena adanya alih fungsi
lahan dari lahan sawah menjadi lahan perkebunan, perumahan dan lain-lain. Oleh
karena itu, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009
tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (selanjutnya disebut
UU 41/2009). Dalam pasal ini dikatakan ancaman terhadap ketahanan pangan
telah mengakibatkan Indonesia harus sering mengimpor produk-produk pangan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Dalam keadaan jumlah penduduk yang
masih terus meningkat, ancaman-ancaman terhadap produksi pangan telah
memunculkan kerisauan bahwa akan terjadi keadaan rawan pangan pada masa
yang akan datang. Akibatnya dalam waktu yang akan datang, Indonesia
membutuhkan tambahan ketersediaan pangan serta tentunya lahan pangan
(Idwar dkk., 2014).
Upaya peningkatan produksi beras saat ini terganjal oleh berbagai kendala,
seperti konversi lahan sawah subur yang masih terus berjalan, penyimpangan
iklim (anomali iklim), gejala kelelahan teknologi (technology fatique), penurunan
kualitas sumberdaya lahan (soil sickness) yang berdampak terhadap penurunan
produktivitas. Produktivitas tanaman padi yang kian menurun diakibatkan oleh
2ketidak suburan tanah atau kesesuaian lahan yang tidak tepat. Sehingga perlu
dilakukan evaluasi kesesuaian lahan agar sesuai dengan kriteria tanaman padi
(Aulia dkk., 2014).
Pemanfaatan potensi lahan antara lain memanfaatkan lahan di antara
barisan kelapa sawit. Peluang intercropping tanaman kelapa sawit pada masa TM
dengan tanaman pangan masih terbuka, misalnya dengan tanaman padi ladang
atau kedelai. Melalui intercropping ini, perkebunan kelapa sawit diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dengan mendukung ketahanan pangan nasional.
Dari aspek ekonomi, penanaman kelapa sawit monokultur oleh petani tidak
selamanya menguntungkan. Alternatif yang dapat ditawarkan adalah
pengalokasian lahan untuk sistem pola tanam ganda, diantaranya menanam
tanaman pangan di antara tanaman kelapa sawit yang dikelola melalui pengaturan
jarak tanam (Wardhana dkk., 2014).
Pada prinsipnya, pemupukan dilakukan secara berimbang, sesuai
kebutuhan tanaman dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan
hara secara alami, keberlanjutan sistem produksi dan keuntungan yang memadai
bagi petani. Pemupukan berimbang adalah pengelolaan hara spesifik lokasi,
bergantung pada lingkungan setempat, terutama tanah. Konsep pengelolaan hara
spesifik lokasi mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara
alami dan pemulihan hara yang sebelumnya dimanfaatkan. Konsep serupa juga
digunakan untuk rekomendasi pemupukan baru pada tanaman jagung di Nebraska
(Amerika Serikat), dengan penekanan khusus pada pemahaman potensi hasil dan
senjang hasil sebagai dasar perbaikan rekomendasi pengelolaan hara yang bersifat
spesifik lokasi. Pengelolaan hara spesifik lokasi berupaya menyediakan hara bagi
3tanaman secara tepat, baik jumlah, jenis, maupun waktu pemberiannya, dengan
mempertimbangkan kebutuhan tanaman dan kapasitas lahan dalam menyediakan
hara bagi tanaman (Gozali dan Yakup, 2014).
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kurang unsur hara
adalah dengan pemberian pupuk anorganik sangat membantu penyediaan unsur
hara bagi tanaman.  Unsur hara N, P dan K merupakan unsur hara esensial yang
sangat berperan pada tanaman terutama pada fase vegetatif dan generatif.
Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan faktor pembatas karena pengaruhnya
nyata bagi tanaman serta merupakan unsur hara yang paling banyak jumlahnya
dibutuhkan oleh tanaman.  Sehingga perlu dilakukan penambahan pupuk yang
mengandung unsur N, P dan K seperti pupuk Urea, TSP dan KCl
(Jamili dkk., 2017).
Hasil penelitian  Ardiansyah (2011) menunjukkan peningkatan pemberian
pupuk 7.5 g Urea, 6 g TSP, 3 g KCl, diikuti perlakuan 15 g Urea, 12 g TSP, 9 g
KCl dan 22.5 g Urea, 18 g TSP, 15 g KCl menunjukkan perbedaan yang nyata
dalam meningkatkan tinggi tanaman jumlah anakan maksimal dan berat kering
tanaman secara nyata. Hal ini disebabkan pemberian pupuk N, P dan K ke dalam
tanah direspon oleh tanaman, maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Apabila takaran pupuk ditingkatkan lagi, dari pemberian 22.5 g Urea, 18 g TSP,
15 g KCl sampai pemberian pupuk 45 g Urea, 30 g TSP, 15 g KCl.
Hasil penelitian Setiawan dkk. (2009) bahwa peningkatan dosis pupuk N,
P, K memberikan pengaruh peningkatan pada komponen pertumbuhan maupun
panen. Interaksi ini terjadi pada semua parameter pengamatan kecuali bobot
kering 1000 butir. Setiap kenaikkan dosis pupuk N, P, K sebesar 1% dapat
4meningkatkan hasil bobot gabah kering giling sebesar 0,010 ton ha-1. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan pemupukan N, P, K dengan dosis 150% dari
dosis pemupukan padi tanaman pertama dengan Urea 300 kg ha-1, SP-36 150 kg
ha-1 dan KCl 100 kg ha-1 berpengaruh nyata pada peningkatan pertumbuhan dan
hasil padi.
Keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh
dua faktor, yakni faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari tubuh tumbuhan itu sendiri seperti faktor
genetik dan hormon. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar tubuh tumbuhan tersebut yaitu dari lingkungan. Faktor eksternal yang
mempengaruhi pertumbuhan meliputi cahaya, ketersediaan nutrisi, kelembapan,
suhu dan air. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman erat hubungannya dengan
kedua faktor tersebut, apabila salah satu atau semua faktor tidak mendukung maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak dapat berjalan dengan baik
sehingga menurunkan produksi tanaman (Bagus dkk., 2014).
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh sifat
genetiknya. Tanaman umumnya mampu untuk memproduksi senyawa-senyawa
yang dapat mendorong atau menghambat pertumbuhannya, senyawa-senyawa
tersebut dikenal sebagai fitohormon. Kelompok fitohormon antara lain seperti
auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat dan etilen. Fitohormon atau zat pengatur
tumbuh merupakan senyawa-senyawa organik, efektif dalam konsentrasi rendah,
disintesis didalam sel pada bagian tertentu dari tanaman dan diangkut ke bagian
lain dari tanaman tersebut untuk berperan dalam suatu proses fisiologis dan
morfologis. Disamping menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat mendorong
5pertumbuhannya, tanaman juga mampu menghasilkan senyawa-senyawa yang
dapat menghambat pertumbuhannya, dikenal juga sebagai zat penghambat
tumbuh (retardant) (Bonaventura dkk., 2013).
Hasil penelitian Hartanto dkk. (2009) upaya untuk meningkatkan hasil
produksi padi dapat dilakukan dengan cara pemberian hormon dan dosis pupuk.
Pemberian kalsium 0,162 g/tanaman dan pupuk auksin, gibberellin, dan sitokinin
sebanyak 8,94 x 10-5 ml/tanaman dapat menaikan produksi tanaman dua kali
lipat. Metode pemberian kalsium 0,162 g/tanaman dan hormon auksin,
gibberellin, dan sitokinin sebanyak 8,94 10−6 8,94 x 10-5 ml/tanaman dapat
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman hingga 11%.
Hasil penelitian Azima dkk. (2017) menunjukkan pemberian paklobutrazol
pada tanaman kentang berpengaruh pada penurunan tinggi tanaman, indeks luas
daun, peningkatan jumlah kandungan klorofil pada jaringan daun tanaman, laju
asimilasi bersih, berat basah ubi, berat kering ubi, persentase kelas ubi, hasil
produksi tanaman per ha dan menurunkan jumlah ubi per tanaman.
Hasil penelitian Ningsih (2017) menunjukkan pemberian hormon
paclobutrazol berpengaruh sangat nyata menurunkan parameter tinggi tanaman
saat panen. Penggunaan hormon paclobutrazol 100 ppm (P2) cenderung
menghasilkan produksi lebih baik dan pada 200 ppm (P3) cenderung
menghasilkan mutu benih yang lebih baik. Perlakuan pemupukan NPK
berpengaruh sangat nyata pada jumlah anakan produktif, hasil panen per ha, dan
daya berkecambah. Penggunaan pemupukan NPK yang terbaik dalam
menghasilkan hasil panen yaitu dosis 450 kg/ha Urea, 112,5 kg/ha SP-36, 75
6kg/ha KCl (D3) dan yang terbaik terhadap mutu benih yaitu dosis 150 kg/ha Urea,
37,5 kg/ha SP-36, 25 kg/ha KCl (D1).
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan respon pertumbuhan padi  sawah (Oryza sativa
L.) terhadap pemberian hormon dengan kombinasi dosis pupuk di sela tanaman
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) umur 8 tahun. Diharapkan hasil penelitian
dapat bermanfaat sebagai pedoman bagi petani yang ingin membudidayakan
tanaman padi di sela tanaman kelapa sawit.
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan padi sawah (Oryza sativa L.)
terhadap pemberian hormon dengan kombinasi dosis pupuk di sela tanaman
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) umur 8 tahun.
Hipotesa Penelitian
1. Ada pengaruh pemberian hormon terhadap pertumbuhan tanaman padi sawah
di sela tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.
2. Ada pengaruh kombinasi dosis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman padi
sawah di sela tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.
3. Ada interaksi antara pemberian hormon dengan kombinasi dosis pupuk
terhadap  respon pertumbuhan tanaman padi sawah di sela tanaman kelapa
sawit umur 8 tahun.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk meyelesaikan pendidikan S1 Program studi
Agrotegnologi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Medan.
72. Sebagai umber imformasi bagi pihah-pihak yang membutuhkan dalam
budidaya tanaman padi sawah di selaan tanaman kelapa sawit.
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Botani Tanaman
Menurut Wahyudi (2013), tanaman padi merupakan tanaman semusim
yang berupa rumput-rumputan yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Class        : Monocotyledone
Ordo        : Poales
Famili      : Gramineae
Genus      : Oryza
Spesies    : Oryza sativa L.
Morfologi Tanaman
Akar
Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat
makanan dari tanaman tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman.
Akar tanaman padi dibedakan lagi menjadi: akar tunggang, yaitu akar yang
tumbuh pada saat benih berkecambah; akar serabut, yaitu akar yang tumbuh
setelah padi berumur 5-6 hari dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi
akar serabut; akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan akar
serabut, dan merupakan saluran pada kulit akar yang berada di luar, serta
berfungsi sebagai pengisap air dan zat makanan; akar tanjuk, yaitu akar yang
tumbuh dari ruas batang rendah (Mubaroq, 2013).
9Batang
Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu
dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di
dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek.
Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup
yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata
ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang
sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan
menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut
pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm
dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas
disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Wati, 2015).
Daun
Tanaman padi memiliki daun tunggal, 2 baris, terkadang-kadang seolah
berbaris banyak. Pelepah daun dan helai daun sering terdapat lidah. Helaian daun
duduk, hampir selalu berbentuk lanset atau garis pada kedua sisi ibu tulang daun
dengan beberapa tulang daun yang sejajar. Helaian permukaan daun kasar, dan
pada bagian ujung meruncing. Panjang helaian daun sangat bervariasi, umumnya
antara 100-150 cm, warna daun hijau tua dan akan berubah kuning keemasan
setelah tanaman memasuki masa panen (Zulman, 2015).
Anakan
Tanaman padi yang bagus akan membentuk rumpun dengan anakannya.
Biasanya, anakan akan tumbuh pada dasar batang. Pembentukan anakan padi
terjadi secara bersusun. Ada anakan padi pertama, kedua, ketiga dan seterusnya
(Pracaya dan Kahono, 2011).
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Bunga
Bunga padi berkelamin dua dan memiliki enam buah benang sari dengan
tangkai sari pendek dan dua kandung sebuk dikepala sari. Bunga padi juga
mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berwarna putih
atau ungu. Sekam mahkotanya ada dua dan yang bawah disebut lemma sedang
yang atas disebut palea. Pada dasar bunga terdapat dua daun mahkota yang
berubah bentuk dan disebut lodikula. Bagian ini sangat berperan dalam
pembukaan pelea. Lodikula mudah menghisap air dan bakal buah sehingga
mengembang. Pada saat pelea membuka, maka benang sari akan keluar.
Pembukaan bunga diikuti oleh pemecahan kantong serbuk dan penumpahan
serbuk sari. Setelah serbuk sari di tumpahkan, lemma dan pelea menutup kembali.
Penempelan serbuk sari pada kepala putik mengalami proses penyerbukan dan
pembuahan (Suparyono dan Agus, 1993).
Malai
Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku
paling atas. Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua,
sedangkan sumbu utama malai adalah ruas buku yang berakhir pada batang.
Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok
tanam. Panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu malai pendek
kurang dari 20 cm, malai sedang antara 20-30 cm dan malai panjang lebih dari 30
cm (Mubaroq, 2013).
Buah
Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih
lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari.
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Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya. Beras yang
dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna
putih jernih serta mengkilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus akan
tetapi kebanyakan baru beberapa waktu sesudah dituai (4-6 minggu). Gabah yang
kering benar tidak akan kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun apabila
disimpan secara kering. Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan
berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi




Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200
mm/bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan
yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000 mm. Tanaman padi dapat tumbuh
baik pada suhu 23 OC ke atas. Ketinggian daerah yang cocok untuk tanaman padi
adalah daerah antara 0-650 mdpl dengan suhu antara 26,5 OC-22,5 OC, daerah
antara 650-1500 mdpl dengan suhu 22,5-18,7 OC masih cocok untuk tanaman
padi. Sinar matahari diperlukan untuk berlangsungnya proses fotosintesis,
terutama pada saat tanaman berbunga sampai proses pemasakan buah. Angin
mempunyai pengaruh positif dan negatif terhadap tanaman padi. Pada musim
kemarau peristiwa penyerbukan dan pembuahan tidak terganggu oleh hujan,




Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah yang
memiliki lapisan keras 30 cm dibawah permukaan tanah. Menghendaki tanah
lumpur yang subur dengan ketebalan 18–22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0–
7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan mengubah pH tanah menjadi netral
(7,0). Pada prinsipnya tanah berkapur dengan pH 8,1–8,2 tidak merusak tanaman
padi tetapi akan mengurangi hasil produksi. Tidak semua jenis tanah cocok untuk
areal persawahan. Hal ini dikarenakan tidak semua jenis tanah dapat dijadikan
lahan tergenang air. Padahal dalam sistem tanah sawah, lahan harus tetap
tergenang air agar kebutuhan air tanaman padi tercukupi sepanjang musim tanam.
Oleh karena itu, jenis tanah yang sulit menahan air (tanah dengan kandungan pasir
tinggi) kurang cocok dijadikan lahan persawahan. Sebaliknya, tanah yang sulit
dilewati air (tanah dengan kandungan lempung tinggi) cocok dijadikan lahan
persawahan. Kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi sangat
ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu posisi topografi yang berkaitan dengan
kondisi hidrologi, porisitas tanah yang rendah dan tingkat keasaman tanah yang




Hormon (zat pengatur tumbuh) adalah salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap proses pertumbuhan tanaman. Dalam mendukung keberhasilan
pertumbuhan bibit cabutan alam ini peran hormon sangatlah penting. Salah satu
hormon tumbuhan yang digunakan dalam pembudidayaan tanaman adalah
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hormon auksin. Hormon auksin berperan dalam proses pemanjangan sel, terdapat
pada titik tumbuh pucuk tumbuhan yaitu pada ujung akar dan ujung batang
tumbuhan. Zat pengatur tumbuh dapat diartikan sebagai senyawa yang
mempengaruhi proses fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendorong dan
menghambat proses fisiologi tanaman (Nurnasari dan Djumali, 2012).
Giberellin
Giberelin yang banyak berperan dalam mempengaruhi berbagai proses
fisiologi tanaman dan juga berperan dalam pembentangan dan pembelahan sel,
pemecahan dormansi biji sehingga biji dapat berkecambah, mobilisasi endosperm
cadangan selama pertumbuhan awal embrio, pemecahan dormansi tunas,
pertumbuhan dan perpanjangan batang, perkembangan bunga dan buah, pada
tumbuhan roset mampu memperpanjang internodus sehingga tumbuh memanjang.
Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang sangat diperlukan pada proses
perkecambahan. Pada pertumbuhan vegetatif, perkembangan tanaman tergantung
pada pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel. Adapun pengaruh giberelin
terhadap pertumbuhan vegetatif adalah merangsang aktivitas pembelahan sel pada
daerah meristem batang dan kambium, disamping itu giberelin juga merangsang
aktivitas pembesaran sel sehingga dapat mempercepat tumbuhnya batang dan
daun pada tanaman (Asra, 2014).
Sitokinin
Penggunaan kultivar unggul saja tidak cukup, adanya penambahan hormon
eksogen atau zat pengatur tumbuh juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Setiap tanaman pada hakikatnya telah mengandung hormon pertumbuhan
(hormon endogen). Tetapi sering kali karena pola budidaya yang kurang intensif
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disertai pengolahan media tanam yang kurang tepat menyebabkan kandungan
hormon endogen tersebut menjadi menurun. Akibatnya sering dijumpai
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman menjadi lambat. Oleh sebab itu,
penambahan ZPT diharapkan dapat memicu pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman menjadi lebih optimal. Salah satu ZPT yang sering digunakan yaitu
sitokinin. Sitokinin digunakan untuk merangsang terbentuknya tunas, berpengaruh
dalam metabolisme sel, dan aktivitas utamanya yaitu mendorong pembelahan sel,
serta mencegah kerusakan klorofil (Ibrahim dkk, 2015).
Paclobutrazol
Pada umumnya zat pengatur tumbuh ini diangkut ke bagian lain tanaman
dimana zat tersebut menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologis dan
morfologis. Peran fisiologis dari paklobutrazol adalah menekan perpanjangan
batang, mempertebal batang, mendorong pembungaan, mendorong pembentukan
pigmen (klorofil, xantofil, antocyanin), mencegah etiolasi, mempertinggi
perakaran stek, menghambat senescence, memperpanjang umur panen bahan
segar (bunga, buah, sayur) dan tahan terhadap stress. Penghambatan pertumbuhan
yang diakibatkan oleh aplikasi paclobutrazol muncul karena komponen kimia
yang terkandung dalam paklobutrazol menghalangi tiga tahapan untuk produksi
giberelin pada jalur terpenoid dengan cara menghambat enzim yang
mengkatalisasi proses reaksi metabolis. Salah satu fungsi utama dari giberelin
adalah untuk menstimulasi perpanjangan sel. Ketika produksi giberelin dihambat,
pembelahan sel tetap terjadi namun sel-sel baru tidak mengalami pemanjangan.
Hasilnya adalah terbentuknya cabang dengan panjang buku lebih pendek.
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Perlakuan paclobutrazol juga meningkatkan produksi asam absisat dan klorofil
pada tanaman (Bahreka, 2017).
Peranan Jenis Pupuk
Pemberian pupuk yang tepat dan seimbang pada tanaman khususnya padi
akan menurunkan biaya pemupukan, takaran pupuk juga lebih rendah, hasil padi
relatif sama, tanaman lebih sehat, mengurangi hara yang terlarut dalam air, dan
menekan unsur berbahaya yang terbawa dalam makanan. Ramadhan (2014)
menyatakan bahwa kombinasi pemupukan sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman padi (Alavan dkk., 2015).
Urea ialah pupuk tunggal yang mengandung N tinggi yaitu sekitar 45-
46%.  Sifat Urea yang cepat terlarut menjadikannya cepat tersedia bagi tanaman.
Namun, sifatnya ini pula yang dapat merugikan. Jika urea diaplikasikan di
permukaan dan tidak dimasukkan dalam tanah, kehilangan N ke udara bisa
mencapai 40% dari N yang telah diaplikasikan. Oleh karena itu, efisiensi
penggunaan pupuk perlu dilakukan. Salah satu strategi efisiensi penggunaan
pupuk ialah pengaturan waktu pemberian pupuk Urea. Unsur hara N pada Urea
berperan dalam pembentukan daun, namun unsur ini mudah tercuci sehingga
diperlukan bahan organik untuk meningkatkan daya menahan air dan kation-
kation tanah (Resqi dkk., 2016).
Peranan utama unsur N pada tanaman adalah merangsang pertumbuhan
tanaman khususnya batang, cabang dan daun. Nitrogen juga merupakan unsur
hara yang sangat penting bagi komponen klorofil yang memberikan warna hijau
pada daun dan sebagai bagian yang menyusun protein serta photoplasma. Dengan
demikian bila tanaman kekurangan unsur N akan menyebabkan pembelahan sel
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menjadi terhambat sehingga dapat menghambat pertumbuhan. Dari ketiga unsur
utama, nitrogen memberikan efek yang nyata paling menyolok dan cepat.
Pemberian pupuk N pada saat pertumbuhan aktif atau masa vegetatif akan
memberikan pengaruh yang nyata. Oleh karena pengaruhnya yang dapat terlihat
cepat, seringkali orang memberikan pupuk N dalam jumlah banyak, melebihi
jumlah yang dibutuhkan tanaman. Pemberian pupuk N yang berlebihan bukan
lebih menyehatkan tanaman, tetapi justru membuat tanaman menjadi lemas,
daunnya lebih tebal dan gelap, jumlah anakan banyak, serta tanaman menjadi
tinggi dan mudah rebah (Osman, 1996).
Jika dibandingkan dengan beberapa pupuk anorganik sumber P yang lain,
pupuk TSP (Triple Super Posfat) memiliki kandungan P2O5 lebih tinggi,
mencapai 43-45% sehingga lebih baik digunakan untuk meningkatkan unsur hara
P pada tanah yang miskin unsur hara fosfat (Samuel dkk., 2017).
Unsur hara fosfor berperan dalam perkembangan perakaran, proses
pemasakan biji, merangsang perkembangan daun dan pembentukan bintil-bintil
akar. Selai itu unsur P juga sangat penting dalam proses pembelahan sel dan
penggandaan sel tanaman. Unsur P tersedia dalam tanah tapi lambat tersedia bagi
tanaman. Unsur P yang berasal dari pupuk lebih cepat diserap oleh tanaman muda
dibandingkan unsur P yang berada di dalam tanah. Oleh karena itu, pemupukan P
dengan cara dibenamkan kedalam tanah sangat dianjurkan untuk memudahkan
pergerakan unsur P (dari pupuk) ke daerah perakaran. Bila tanaman kekurangan
unsur hara P menjadi kurus dan kerdil, akan tetapi warna daun lama-kelamaan
berubah menjadi hijau kebiru-biruan, dimulai dari daun yang tua. Selai itu, daun
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muda yang baru muncul ukurannya menjadi lebih kecil. Gejala ini biasanya mulai
tampak saat tanaman mulai berumur 30 hari setelah tanama (Osman, 1996).
Kalium tidak disintetis menjadi senyawa organik oleh tumbuhan, sehingga
unsur ini tetap sebagai ion di dalam tumbuhan. Kalium berperan sebagai aktivator
dari berbagai enzim yang asensial dalam reaksi-reaksi proses fotosintesis dan
respirasi, serta untuk enzim yang terlibat dalam proses protein dan pati. Kalium
juga merupakan ion yang berperan dalam mengatur potensi osmotik sel, dengan
demikian akan berperan dalam mengatur tekanan turgor sel. Dalam kaitan dengan
pengaturan turgor sel ini, peran yang penting adalah dalam proses membuka dan
menutupnya stomata. Fungsi utama unsur kalium dalam tanah adalah
mempertahankan turgor (tegangan) di dalam membran sel. Selain itu unsur ini
juga berperan penting dalam proses fotosintesis, produksi makanan di dalam
tanaman, reaksi enzim, meningkatkan mekanisme ketahanan tanaman terhadap
penyakit dan menjaga agar tanaman tetap berdiri tegak (Lakitan, 2013).
Kalium adalah nutrisi penting yang mempengaruhi sebagian besar
biokimia dan proses fisiologis yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan
metabolisme. Kalium adalah salah satu zat gizi penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan, perkembangan, hasil, dan kualitas tanaman, dan itu juga
memainkan peran kunci dalam kelangsungan hidup tanaman di bawah abiotik
kondisi stres, karena stres secara negatif mempengaruhi proses fisiologis tanaman
seperti akar dan tunas elongasi, aktivitas enzim, air dan asimilasi transportasi,
sintesis protein, transportasi fotosintesis, dan klorofil konten (Arfiani dkk., 2018).
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Faktor Pembatas Cahaya
Cahaya matahari merupakan sumber energi untuk proses fotosintesis.
Serapan cahaya matahari oleh tajuk tanaman merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan bunga,
buah dan biji. Cahaya matahari diserap tajuk tanaman secara proporsional dengan
total luas lahan yang dinaungi oleh tajuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan sudut
daun pada suatu tajuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya
matahari sehingga mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman. Kekurangan
cahaya matahari dan air sangat mengganggu proses fotosintesis dan pertumbuhan,
meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada jenis tumbuhan. Klorofil dibuat dari
hasil–hasil fotosintesis. Tumbuhan yang tidak terkena cahaya tidak dapat
membentuk klorofil sehingga daun menjadi pucat. Akan tetapi, jika intensitas
cahaya terlalu tinggi, klorofil akan rusak. Intensitas cahaya dan lama penyinaran
dalam fotosintesis berpengaruh pada pertumbuhan dan kegiatan reproduksi
tumbuhan di daerah tropis, lamanya siang dan malam relatif sama, yaitu 12 jam
sedangkan daerah yang memiliki empat musim, lamanya siang hari dapat
mencapai 16–20 jam. Respon tumbuhan terhadap fotoperiodik dapat berupa
pembungaan, perkecambahan, dan perkembangan (Alridiwirsah dkk., 2015).
Cahaya merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman, karena
selain berperan dominan dalam proses fotosintesis, juga sebagai pengendali,
pemicu, dan modulator respon morfogenesis, khususnya pada tahap awal
pertumbuhan tanaman. Spektrum cahaya yang dibutuhkan tanaman berkisar
antara panjang gelombang 400-700 nm, yang biasa disebut photosynthetically
active radiation (PAR). Cahaya dikonversi ke molekul lebih tinggi (ATP) dan
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NADPH, terjadi dalam pigmen atau kompleks protein yang menempel pada
membran tilakoid yang terletak pada kloroplas. Pigmen tanaman yang meliputi
klorofil a, klorofil b, dan karotenoid termasuk xantofil menyerap PAR terbaik
pada panjang gelombang tertentu. Klorofil a menyerap cahaya tertinggi pada
kisaran panjang gelombang 420 nm dan 660 nm. Klorofil b menyerap cahaya
paling efektif pada panjang gelombang 440 dan 640 nm, sedangkan karotenoid
termasuk xanthofil mengabsorpsi cahaya pada panjang gelombang 425 dan 470
nm (Sopandie dan Trikoesoemaningtyas, 2011).
Pemanfaatan Gawangan Kelapa Sawit
Sinar matahari sangat berguna bagi proses fotosintesis pada tumbuhan,
namun, efek lain dari sinar matahari ini adalah menekan pertumbuhan sel
tumbuhan. Hal ini menyebabkan tumbuhan yang diterpa cahaya matahari akan
lebih pendek dibandingkan tumbuhan yang tumbuh ditempat yang gelap.
Peristiwa ini disebut dengan etiolasi. Fotosintesis paling tinggi terjadi pada
tengah hari yaitu dari jam 11 siang–14 siang dan akan menurun tajam jika tertutup
awan. Lahan gawangan tegakan kelapa sawit umumnya tidak digunakan untuk
tanaman budidaya, melainkan tanaman penutup tanah atau tidak ditanami sama
sekali. Harapan selanjutnya adalah sedikitnya 80% dari keseluruhan area sawit
tersebut dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sela, selain tanaman
utamanya. Tentunya tanaman yang diharapkan adalah tanaman yang tahan
terhadap kondisi ternaungi berat dan memiliki nilai ekonomi yang menjannjikan.
Transmisi cahaya yang sampai kepermukaan tanah melalui tajuk tegakan tanaman
kelapa sawit anatara 20-70%. Pada tanaman belum menghasilkan nilai transmisi
cahaya ini dapat mendekati 90%. Tanaman yang diharapkan dapat dimamfaatkan
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untuk dibudidayaka dalam kondisi ternaungi tersebut adalah : tanaman C-3 karana
mempunyai kebutuhan cahaya yang relatif lebih sedikit dan dapat beradaptasi
pada tingkat cahaya yang lebih renda, walaupun nanatinya mengalami penurunan
tingkat produksi (Haryadi dkk., 2017).
Peningkatan produktivitas lahan perkebunan kelapa sawit mulai banyak
diterapkan, salah satunya dengan budidaya tanaman sela, misalnya padi gogo.
Penerapan tanaman sela padi gogo pada perkebunan kelapa sawit ini berperan
sebagai upaya optimasi lahan perkebunan sawit, selain efisiensi lahan dalam
menjaga kualitas dan kesuburan lahan perkebunan. Padi gogo merupakan jenis
tanaman sela yang dapat dikembangkan diantara pertanaman kelapa sawit. Pada
masa budidaya padi gogo sebagai tanaman sela harus memperhatikan faktor-
faktor internal yang sangat mempengaruhi fase pertumbuhan tanaman. Salah satu
faktor yang harus dipertimbangkan dalam penerapan sistem penanaman tanaman
sela yaitu kondisi iklim mikro di antara tanaman kelapa sawit (Afandi, 2014).
Inpara 2 merupakan varietas yang termasuk dalam golongan cere indica,
varietas ini agak tahan terhadap wereng batang coklat Biotipe 2 serta tahan
terhadap hawar daun dan blass, serta memiliki toleransi terhadap keracunan Fe
dan AI. Inpara 2 baik ditanam pada lahan pasang surut dan lahan rawa lebak. Ciri
dari varietas ini adalah umur tanaman 128 hari, bentuk tanaman tegak, ketahanan
terhadap rebah sedang, tinggi tanaman 103 cm dengan jumlah anakan produktif
mancapai 16 batang. Potensi hasil inpara 2 mencapai 6,08 ton/ha dengan rata-rata
hasil pada lahan rawa lebak 5,49 ton/ha dan pada lahan rawa pasang surut 4,82
ton/ha (Humaedah, 2009).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di desa Kota Rantang Dusun I, Kecamatan
Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat ± 15 m dpl,
di sela tanaman kelapa sawit varietas marihat umur 8 tahun, dengan jenis tanah
Lempung Liat Berpasir dan dengan pH 4,66. Waktu pelaksanaan penelitian pada
bulan September sampai dengan bulan November 2018.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, benih padi varietas
inpara 2, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCl, hormon Auksin, hormon
Giberellin, hormon Sitokinin, hormon Paclobutrazol, aceton 80 %, moluksida
bestoid 60 WP, insektisida matador 25 EC, insektisida polydor 25 EC, insektisida
curater 3 GR dan map plastik.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, hand tracktor, cangkul,
pisau cater, parang, power sprayer, sabit, pompa air, bambu, tali plastik, alat ukur
berupa meteran atau penggari, kalkulator, kamera, oven, photometer,
spektrofotometer Uvis, timbangan dan alat tulis.
Metode Penelitian
Penelitian ini digunakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan dengan 2 faktor yang diteliti yaitu:
1. Faktor penggunaan beberapa jenis hormom (H) yaiti:
H1 : Hormon Auksin 5 ml/ l air
H2 : Hormon Giberellin 5 ml/ l air
H3 : Hormon Sitokinin 5 ml/ l air
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H4 : Hormon Paclobutrazol 5 ml/ l air
2. Faktor pemberian beberapa jenis dosis pupuk (D) yaitu:
D1 : Urea 60 g, TSP 38 g dan KCl 15 g/plot
D2 : Urea 68 g, TSP 46 g dan KCl 23 g/plot
D3 : Urea 76 g, TSP 54 g dan KCl 31 g/plot
D4 : Urea 84 g, TSP 62 g dan KCl 39 g/plot
Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 =  16 yaitu sebagai berikut:
H1D1 H2D1 H3D1 H4D1
H1D2 H2D2 H3D2 H4D2
H1D3 H2D3 H3D3 H4D3
H1D4 H2D4 H3D4 H4D4
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Jumlah tanaman perplot : 30 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 1440 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 5 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 240 tanaman
Jarak antar plot : 50 cm
Jarak antar ulangan : 50 cm
Jarak tanam : 20 cm x 25 cm
Luas plot percobaan : 150 cm x 100 cm
Metode Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan
dengan Uji beda Rataan menurut Duncan (DMRT) menurut Gomez dan Gomez
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(1996). Model analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial
adalah sebagai berikut :
Yijk = µ + αi + Hj+ Dk + (HD)jk + ijk
Keterangan :
Yijk : Hasil pengamatan dari faktor H pada taraf ke-j dan faktor D pada taraf ke-
k dalam ulangan ke-i.
µ : Efek nilai tengah
αi : Efek dari blok ke-i
Hj : Efek dari faktor H pada taraf ke-j
Dk : Efek dari faktor D pada taraf ke-k
(HD)jk : Efek interaksi dari faktor H pada taraf ke-j dan faktor D pada taraf ke-k




Lahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lahan sawah irigasi yang
ditanami tanaman kelapa sawit yang sudah berumur 8 tahun. Sebelum dilakukan
pengolahan tanah, terlebih dahulu lahan dibersihkan dari gulma dengan cara di
babat dengan parang babat dan cangkul. Sisa-sisa tanaman, sampah dan batuan
dibuang keluar areal pertanaman. Kemudian areal diukur dengan menggunakan
meteran dan tali plastik sesuai dengan luas lahan yang dibutuhkan.
Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan hand
tracktor. Pengolahan pertama dilakukan dengan membajak tanah sedalam 25-30
24
cm, pembajakan pertama bertujuan untuk membongkar dan membalik lapisan
olah tanah agar sisa–sisa tanaman seperti rumput dan akar tanaman dapat
terbenam. Setelah tanah dibajak, maka dibiarkan beberapa hari, agar terjadi proses
fermentasi untuk membusukkan sisa tanaman. Pengolahan tanah yang  kedua
berupa penghalusan atau pelumpuran tanah yang dilakukan dengan cara
meratakan permukaan tanah dengan bantuan alat berupa papan kayu yang ditarik
dengan menggunakan traktor tangan, pengolahan yang kedua bertujuan agar di
proleh lahan yang datar dan tanah yang halus atau sudah menjadi lumpur serta
siap tanam.
Pembuatan Plot
Pembuatan plot penelitian dilakukan setelah dilakuan pengolahan tanah.
Plot dibuat dengan ukuran panjang 150 cm dan lebar 100 cm dengan jumlah 48
plot, jarak antar plot 50 cm,  jumlah ulangan sebanyak 3 ulangan dan jarak antar
ulangan 50 cm.
Pembuatan Parit
Parit dibuat diantara piringan kelapa sawit dengan plot percobaan dengan
lebar 30 cm dengan kedalaman 20 cm yang bertujuaan untuk menahan tandan
kelapa sawit yang jatuh pada saat panen agar tidak berguling dan menimpa
tanaman padi.
Penyemaian Benih
Benih padi yang digunakan terlebih dahulu disiapkan, benih yang
digunakan yaitu varietas inpara 2. Kemudian benih direndam dengan air selama
24 jam kemudian dikering anginkan, benih langsung disemaikan pada media
persemaian yang dibuat berupa bedengan tanah yang telah diolah terlebih dahulu
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dengan ketinggian 15 cm, lebar 100 cm, panjang 300 cm, kemudian benih
ditaburkan secara merata.
Penanaman Bibit
Pemindahan bibit ke plot percobaan dilakukan setelah berumur 20 hari
setelah semai. Bibit terlebih dahulu dicabut dengan tangan dan menggunakan arit,
bibit dicabut dengan hati-hati agar tidak ada akar bibit yang putus. Kemudian bibit
ditanam dengan jumlah tiga bibit per lubang tanam, penanaman dilakukan secara
manual. Jarak tanam yang digunakan adalah 20 x 25 cm.
Pemeliharaan Tanaman
Sistem Pengairan
Sitem pengairan yaitu menggunakan irigasi yang dialirkan ke areal
pertanaman. Apabila air dalam irigasi tidak sampai ke areal atau air tidak
mencukupi, maka air ditambah dengan menggunakan pompa air sampai areal
gawangan kelapa sawit berisi dengan ketinggian air ± 10 cm.
Penyisipan
Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur satu sampai dua minggu.
Penyisipan dilakukan jika ditemukan tanaman padi yang mati, rusak, terserang
hama. Bahan tanaman yang digunakan untuk penyisipan diambil dari bedengan
penyemaian dengan varietas yang sama, bibit yang digunakan pertumbuhannya
baik agar dapat mengejar pertumbuhan bibit lainnya.
Penyiangan
Penyiangan tanaman dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan  gulma
pada areal pertanaman. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang
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tumbuh di sekitar tanaman. Interval penyiangan disesuaikan dengan pertumbuhan
gulma.
Pemupukan
Pemupukan  dilakukan sebanyak tiga kali pemberian selama penelitian
berlangsung. Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 20 hari
setelah pindah  tanam (HSPT). Pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman
berumur 40  hari setelah tanam (HSPT). Pemupukan ketiga dilakukan pada saat
tanaman berumur 50  hari setelah tanam (HSPT) dan pupuk yang digunakan
adalah Urea, TSP dan KCl. Dosis yang diberikan sesuai dengan perlakuan pupuk
diaplikasikan dengan sistem tabur.
Pengaplikasian Hormon
Pengaplikasian hormon dilakukan sebanyak dua kali selama penelitian
berlangsung. Pengaplikasian pertama dilakukan pada umur 40 hari setelah pindah
tanam (HSPT). Pengaplikasian kedua dilakukan pada umur 50 hari setelah pindah
tanam (HSPT) dan hormon yang digunakan adalah Auksin, Giberellin, Sitokini
dan Paclobutrazol. Dosis yang diberikan sesuai dengan perlakauan hormon
diaplikasikan dengan cara disemporkan ke daun tanaman sampai basah dengan
menggunakan sprayer.
Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama yang terdapat pada penelitian ini adalah keong mas, orong-orong,
ulat penggulung daun, walang sangit dan tikus. Pengendalian hama keong mas
dilakukan secara manual dengan mengutip dan mengumpulkan keong mas beserta
telurnya yang ada diareal tanaman, sedangkan dengan cara kimia dilakukan
dengan menyemprotkan moluskisida bestoid 60 WP. Pengendalian hama orong-
orong dilakukan dengan cara menaburkan insektisida curater 3 GR dan untuk
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pengendalian hama ulat penggulung daun dan walang sangit pada saat penelitian




Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang atau permukaan tanah sampai
ujung daun terpanjang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran.
Tinggi tanaman diukur saat tanaman sudah berusia empat minggu setelah tanam
sampai fase vegetatif tanaman berhenti. Pengukuran dilakukan dengan interval
dua minggu sekali (Marlina dkk., 2017).
Jumlah Anakan
Jumlah anakan padi dihitung pada saat tanaman berusia empat minggu
setelah tanamsampai fase vegetatif tanaman berhenti atau sudah muncul bunga.
Anakan padi dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan yang muncul dari
batang padi utama. Perhitungan jumlah anakan dilakukan dengan interval dua
minggu sekali (Marlina dkk., 2017).
Luas Daun (cm2)
Pengamatan luas daun diukur pada daun yang terpanjang, pengukuran
panjang daun mulai dari batas pangkal pelepah sampai ujung daun. Lebar daun
diukur melintang pada bagian tengah helaian daun. Jadi, luas daun dapat dihitung
dengan menggunakan rumus Panjang x Lebar x 0,75 (P x L x Konstanta)
(Dartius, 2005).
Kandungan Klorofil Daun (mg/g)
Kandungan klorofil daun dihitung dengan spektrotofometer Uvis
mengikuti metode yang dikemukakan oleh Hendry dan Grime, (1993). Ekstraksi
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klorofil dilakukan dengan aceton 80%, di potong dan ditimbang 0,1 g daun,
ditambah aceton sebanyak 10 ml. Selanjutnya didiamkam selama ± 48 jam atau
dua hari. Filtrat kemudian diukur absorbansinya pada 645 nm dan 663 nm.
Perhitungan kadar klorofilnya sebagai berikut :
Klorofil a mg/g berat daun
= (12,7 x A663- 2,69 x A645)x10-1
Klorofil b mg/g berat daun
= (22,9 x A645 – 4,68 x A663)x10-1
Klorofil total mg/g berat daun
= (8,02 x A663+ 20,2 x A645)x10-1 (Anggarwulan dan Solichatun, 2007).
Berat Basah Bagian Atas Tanaman (g)
Cara perhitungan berat basah bagian atas tanaman padi yaitu dengan
mengambil bagian dari tanaman yang berada pada bagian atas seperti batang dan
daun kemudian bagian tanaman tersebut dibersihkan dari kotoran lalu ditimbang
dengan menggunakan timbangan analitik (Nurwahyu dkk., 2013).
Berat Basah Bagian Bawah Tanaman (g)
Cara perhitungan berat basah akar yaitu dengan mengambil bagian akar
dari tanaman padi dan kemudian bagian tanaman tersebut dibersihkan dari kotoran
lalu ditimbang. Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik
(Nurwahyu dkk., 2013).
Berat Kering Bagian Atas Tanaman (g)
Cara perhitungan berat kering bagian atas tanaman yaitu dengan
mengambil bahan basah bagian atas dari tanaman yang berada pada bagian atas
seperti batang dan daun kemudian bagian tanaman tersebut dibersihkan dari
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kotoran lalu dimasukkan ke dalam amplop yang telah di beri lubang kemudian
diovenkan dengan suhu 80 0C selama 48 jam. Setelah itu ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik (Nurwahyu dkk., 2013).
Berat Kering Bagian Bawah Tanaman (g)
Cara perhitungan berat kering akar tanaman yaitu dengan mengambil
bagian akar dari tanaman padi dan kemudian bagian tanaman tersebut dibersihkan
dari kotoran lalu dimasukkan ke dalam amplop yang telah di beri lubang
kemudian diovenkan dengan suhu 80 0C selama 48 jam. Setelah itu ditimbang




Data rataan dan sidik ragam  tinggi tanaman  4–8 Minggu Setelah Pindah
Tanam (MSPT) dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 9.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian hormon berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 8 MSPT namun pada umur 4 dan 6 MSPT tidak
nyata, dan pada perlakuan kombinasi pupuk tidak bepengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, sedangkan pada interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman padi umur 8 MSPT dapat dilihat
pada Tabel 1.




D1 D2 D3 D4
..………………cm………………..
H1 100,93 104,53 104,67 105,13 103,82 ab
H2 103,20 106,53 108,40 108,13 106,57 a
H3 101,27 100,00 98,87 102,80 100,73 b
H4 100,60 103,33 97,73 99,80 100,37 b
Rataan 101,50 103,60 102,42 103,97
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman tertinggi dengan
perlakuan pemberian hormon yaitu pada H2 (106,57) berbeda nyata dengan H3
(100,73) dan H4 (100,37) namun tidak berbeda nyata dengan H1 (103,82).
Hubungan tinggi tanaman padi dengan pemberian hormon dapat dilihat pada
Gambar 1.
31
Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Padi pada Umur 8 MSPT dengan
Pemberian Hormon
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa hubungan pemberian hormon pada
tinggi tanaman padi di bawah naungan tanaman kelapa sawit umur 8 tahun
membentuk diagram dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan H2 sementara
H4 merupakan nilai yang terendah. Perlakuan berbagai hormon gibberellin
memberikan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hormon auksin,
sitokinin dan paclobutrazol pada umur 8 MSPT. Caesar dan Sugiyanta (2016)
menjelaskan bahwa giberellin akan mendorong terjadinya pemanjangan sel karena
adanya hidrolisa pati yang dihasilkan sehingga mendukung terbentuknya α
amylase.  Sebagai  akibat  dari  proses  tersebut  maka  konsentrasi  gula
meningkat  yang  mengakibatkan tekanan osmotik di dalam sel menjadi naik,
sehingga kecenderungan sel tersebut berkembang.
Pemberian jenis hormon memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman karena kandungan komponen senyawa yang terdapat pada hormon dapat
memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman, hal ini sesuai



























pendukung pertumbuhan yang lengkap menyebabkan tanaman memiliki kualitas
yang baik, meningkatkan proses fisiologis tumbuhan seperti fotosintesis yang
dapat mengoptimalkan pertumbuhan.
Jumlah Anakan
Data rataan dan sidik ragam  jumlah anakan  4–8 Minggu Setelah Pindah
Tanam (MSPT) dapat dilihat pada lampiran 10 sampai 15.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian hormon tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan umur 4, 6 dan 8 MSPT, dan pada perlakuan kombinasi
pupuk tidah bepengaruh nyata terhadap jumlah anakan, demikian juga halnya
dengan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan. Jumlah anakan tanaman padi umur 8 MSPT dapat dilihat pada Tabel 2.




D1 D2 D3 D4
…………………helaian…………….…
H1 10,93 11,07 12,47 11,53 11,50
H2 10,80 11,80 12,73 11,13 11,62
H3 10,07 10,07 10,53 10,73 10,35
H4 11,33 13,20 10,00 10,80 11,33
Rataan 10,78 11,53 11,43 11,05
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat faktor perlakuan
menunjukkan pengaruh tidak nyata, hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan
tanaman yang ternaungi oleh pelepah sawit dan jumlah bibit yang ditanam. Faktor
ini akan menimbulkan kompetisi dalam mendapatkan sinar matahari hal tersebut
juga berdampak terhadap padi dalam pembentukan anakan, hal ini sesuai
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pernyataan Alnopri (2004) menyatakan pembentukan anakan, pertumbuhan dan
produksi tergantung dari dua faktor yaitu faktor keturunan (faktor dalam)
diantaranya faktor genetik, lamanya pertumbuhan tanaman, kultivar dan faktor
luar meliputi cahaya, suhu, kelembaban, kesuburan tanah, serta pertumbuhan
tunas.
Cahaya mempunyai pengaruh yang penting bagi pertumbuhan tanaman
budidaya, terutama karena perannya dalam proses fotosintesis, membuka dan
menutupnya stomata, dan sintesis klorofil. Tanaman yang ditanam di bawah
naungan kelapa sawit terkendala terhadap penyinara matahari yang diterima
tanaman sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, hal sesuai
dengan pernyataan Hari dkk (2014) bahwa semakin besar intensitas cahaya yang
diterima tanaman maka jumlah daun dan jumlah anakan yang dihasilkan semakin
banyak.
Luas Daun (cm2)
Data rataan dan sidik ragam  luas daun dapat dilihat pada lampiran 16 dan
17. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa pemberian berbagai hormon berpengaruh nyata dan
pada perlakuan kombinasi pupuk tidak berengaruh nyata terhadap luas daun,
sedangkan pada interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap luas
daun. Luas daun tanaman padi umur 8 MSPT dapat dilihat pada Tabel 3.
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D1 D2 D3 D4
....……………..cm2………………..
H1 78,20 82,08 77,26 84,04 80,39 a
H2 81,58 80,24 78,26 66,13 76,55 ab
H3 76,14 70,35 67,69 74,20 72,09 b
H4 74,12 85,05 73,02 74,03 76,55 ab
Rataan 77,51 79,43 74,05 74,60
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat luas daun tanaman padi tertinggi
terdapat  pada perlakuan penggunaan beberapa hormon padi yaitu pada H1 (80,39)
berbeda nyata dengan H3 (72,09), namun tidak berbeda nyata dengan H2 (76,55)
dan H4 (76,55). Hubungan luas daun tanaman padi dengan pemberian hormon
dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Histogram Luas Daun Tanaman Padi dengan Perlakaun Pemberian
Berbagai Jenis Hormon
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa hubungan pemberian hormon pada
luas daun tanaman padi di bawah naungan tanaman kelapa sawit umur 8 tahun
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H3 merupankan nilai yang terendah. Adanya naungan dapat menyebabkan
intensitas cahaya matahari yang masuk sedikit dan cahaya yang diterima tanaman
padi tidak optimal atau penuh sehingga dapat mengganggu proses pembentukan
klorofil dan fotosintesis. Tanaman mengatasi cekaman naungan dengan
memperlebar luas daunnya. Peningkatan total luas daun erat kaitannya dengan
cekaman naungan yang diterima tanaman padi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Larasati dkk (2016) salah satu upaya tanaman dalam dalam mengatasi ialah
dengan cara peningkatan luas daun serta peningkatan klorofil a dan b yang dapat
mengefisiensi penangkapan energi cahaya untuk fotosintesis secara normal pada
kondisi intensitas cahaya yang rendah.
Kandungan Klorofil Daun (mg/g)
Data rataan dan sidik ragam kandungan klorofil a, b dan total daun dapat
dilihat pada lampiran 18 sampai 23.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil
total tidak nyata terhadap pemberian hormon dan pemupukan, demikian juga
halnya dengan interaksi kedua perlakuan. Kandungan klorofil total dapat dilihat
pada Table 4.




D1 D2 D3 D4
………………..mg/g………………..
H1 4,71 4,60 4,61 4,86 4,69
H2 4,91 4,88 4,25 5,38 4,86
H3 6,40 5,56 4,00 5,14 5,28
H4 5,13 4,89 5,42 5,04 5,12
Rataan 5,29 4,98 4,57 5,11
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter kandungan klorofil
total. Kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil total yang terdapat pada daun
tanaman padi dapat dipengaruhi oleh cekaman lingkungan seperti kurangnya
penyerapan cahaya matahari pada daun sehingga faktor ini dapat berpengaruh
terhadap kandungan klorofil a, b dan total. Klorofil sebagai salah satu komponen
terpenting dalam proses fotosintesis yang mengkonversi cahaya matahari menjadi
energi kimia. Kandungan klorofil dengan berkurangnya intensitas cahaya adalah
karena tidak terjadinya penerimaan cahaya yang efektif sehingga pembentukan
klorofil menjadi rendah dan warna daun menjadi hijau pucat. Fanindi dkk (2010)
menyatakan tanaman yang tumbuh pada tempat yang lebih terlindung mempunyai
titik kompensasi hasil asimilasi yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman
yang tumbuh pada tempat yang lebih banyak menerima cahaya matahari.
Pengurangan klorofil pada tanaman tersebut sejalan dengan pengurangan asimilat
fotosintesis, ditunjukkan dengan menurunnya kadar bahan kering.
Berat Basah Bagian Atas Tanaman Padi (g)
Data rataan dan sidik ragam berat basah bagian atas tanaman dapat dilihat
pada lampiran 24 sampai 25.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian berbagai hormon dengan
kombinasi dosis pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah bagian atas
tanaman, demikian juga halnya dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh
tidak nyata. Berat basah bagian atas tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 5.
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D1 D2 D3 D4
………………..g………………..
H1 76,53 75,16 75,73 78,45 76,47
H2 74,66 85,44 76,23 80,59 79,23
H3 90,00 74,87 80,76 83,61 82,31
H4 65,51 80,55 72,44 78,87 74,35
Rataan 76,68 79,01 76,29 80,38
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter berat basah bagian
atas tanaman. Hal ini dikarenakan kurangnya cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman untuk digunakan sebagai proses fotosintesis. Cahaya memegang peranan
penting dalam proses fisiologis tanaman, terutama fotosintesis, respirasi, dan
transpirasi. Intensitas cahaya yang dibutuhkan tumbuhan cukup beragam, ada
tanaman yang membutuhkan cahaya matahari penuh dan ada tanaman yang tidak
tahan terhadap cahaya yang berlebih. Intensitas cahaya rendah menurunkan hasil
pada tanaman-tanaman berikut ini, kedelai, jagung dan padi Supriyono dkk
(2000). Suprapto (2001) mengatakan bahwa untuk berhasilnya pertanaman, perlu
dipillih varietas–varietas yang mampu beradaptasi terhadap kondisi lapangan.
Karena tingginya hasil ditentukan oleh interaksi suatu varietas terhadap kondisi
lingkungan.
Berat Basah Bagian Bawah Tanaman Padi (g)
Data rataan dan sidik ragam berat basah bagian bawah tanaman dapat
dilihat pada lampiran 26 sampai 27.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian berbagai hormon dengan
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kombinasi dosis pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah bagian atas
tanaman, demikian juga halnya dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh
tidak nyata. Berat basah bagian bawah tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 6.




D1 D2 D3 D4
………………..g………………..
H1 14,28 18,90 12,79 10,47 14,11
H2 9,39 13,06 15,02 7,91 11,34
H3 8,84 10,43 6,46 12,28 9,50
H4 9,70 15,66 10,51 11,37 11,81
Rataan 10,55 14,51 11,19 10,51
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter berat basah bagian
bawah tanaman. Bagian bawah  tanaman terdiri dari akar yang merupakan organ
vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan bahan yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penyerapan air dan mineral terutama
terjadi melalui ujung akar dan bulu akar. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan akar yang kurang baik sehingga menujukkan hasil yang tidak nyata
terhadap berat basah bagian bawah tanaman, sehingga keadaan tersebut juga
berdampak pada pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai pernyataan Galih (2008)
bahwa, akar adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari tanaman dan
mempunyai fungsi yang sama pentingnya dengan bagian atas tanaman. Konsep ini
menekankan bahwa potensi pertumbuhan akar perlu dicapai sepenuhnya untuk
mendapatkan potensi pertumbuhan bagian atas tanaman. Konsep lain yang
berkembang kemudian adalah kendali lingkungan yang menekankan faktor
lingkungan sebagai yang menentukan pertumbuhan akar. Semakin tinggi nilai
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panjang akar, maka kemampuan akar dalam menyerap air akan semakin tinggi
sehingga akan mempengaruhi berat segar akar. Peningkatan panjang dan volume
akar merupakan respons morfologi yang penting dalam proses adaptasi tanaman
terhadap ketersediaan air.
Berat Kering Bagian Atas Tanaman Padi (g)
Data rataan dan sidik ragam berat kering bagian atas tanaman dapat dilihat
pada lampiran 28 sampai 29.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian berbagai hormon dengan
kombinasi dosis pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap  terhadap berat basah
bagian atas tanaman, demikian halnya dengan interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata. Berat kering bagian atas tanaman padi dapat dilihat pada
Tabel 7.
Tabel 7. Berat Kering Bagian Atas Tanaman Padi (g)
Hormon Dosis Pupuk RataanD1 D2 D3 D4
.………………...g…………………
H1 14,23 12,10 10,29 13,01 12,41
H2 11,26 8,89 11,90 9,96 10,50
H3 11,64 13,15 8,37 10,14 10,82
H4 11,91 12,25 8,59 15,70 12,11
Rataan 12,26 11,60 9,79 12,20
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter berat kering bagian
atas tanaman. Berat kering tanaman sangat ditentukan oleh hasil fotosintesis
tanaman. Produksi berat kering tanaman tergantung dari penyerapan hara oleh
tanaman, penyinaran matahari, dan pengambilan karbondioksida dan air. Pupuk
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anorganik mengandung hara dengan konsentrasi tinggi dan lebih cepat tersedia
bagi tanaman. Dengan demikian unsur hara menjadi lebih mudah untuk diserap
tanaman. Serapan hara mempunyai korelasi yang erat dengan berat berangkasan
tanaman. Menurut Winarso (2005), unsur hara yang paling berpengaruh terhadap
berat berangkasan adalah serapan P. Peningkatan penyerapan P akan
meningkatkan penyerapan unsur hara yang lain. Semakin tinggi serapan unsur
hara tanaman maka akan meningkatkan berat berangkasan tanaman. Berat
berangkasan kering tanaman juga dipengaruhi oleh kandungan air dalam tanaman.
Dengan demikian perlu diperhatikan dalam hal pengeringan. Bila berangkasan
tanaman banyak mengalami kehilangan air saat pengeringan akan menurunkan
berat brangkasan tanaman.
Berat Kering Bagian Bawah Tanaman Padi (g)
Data rataan dan sidik ragam berat kering bagian atas tanaman dapat dilihat
pada lampiran 30 sampai 31.
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian berbagai hormon dengan
kombinasi dosis pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap  terhadap berat kering
bagian bawah tanaman, demikian halnya dengan interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata. Berat kering bagian atas tanaman padi dapat dilihat pada
Tabel 8.
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D1 D2 D3 D4
…………………..g…………………..
H1 5,74 4,56 4,08 3,55 4,48
H2 3,34 4,44 2,40 5,12 3,83
H3 3,44 4,57 4,05 4,77 4,21
H4 3,00 4,68 3.92 4,43 4,01
Rataan 3,88 4,56 3,61 4,47
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa semua perlakuan
menunjukkan hasil pengaruh tidak nyata terhadap parameter berat kering bagian
bawah tanaman. Hal ini menujukan kemampuan tanaman dalam penyerapan unsur
hara kurang baik sehingga di dapatkan hasil parameter berat kering bagian bawah
tanaman tidak nyata. Faktor cekaman lingkungan dan intensitas cahaya matahari
merupakan salahsatu faktor yang  mempengaruhi keadaan ini. Hal ini sesuai
pernyataan Anggraini (2013) yang menyatakan bahwa, akumulasi bahan kering
mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi dan cahaya matahari
melalui proses fotosintesis, serta interaksi dengan faktor lingkungan tumbuh
tanaman. Distribusi akumulasi bahan kering pada bagian-bagian tanaman seperti




1. Perlakuan berbagai jenis hormon terhadap pertumbuhan padi sawah di sela
tanaman kelapa sawit umur 8 tahun berpengaruh nyata terhadap parameter
yang diukur yaitu tinggi tanaman dan luas daun.
2. Kombinasi dosis pupuk terhadap pertumbuhan padi sawah di sela tanaman
kelapa sawit umur 8 tahun tidak nyata terhadap semua parameter yang diukur.
3. Interaksi antara pemberian berbagai jenis hormon dengan kombinasi dosis
pupuk terhadap pertumbuhan padi sawah di sela tanaman kelapa sawit umur 8
tahun tidak nyata terhadap semua parameter yang diukur.
4. Hormon auksin dan giberellin merupakan hormon terbaik yang diberikan pada
pertumbuhan tanaman padi di sela tanaman kelapa sawit.
Saran
Penggunaan berbagai jenis hormon dengan kombinasi dosis pupuk yang
sesuai untuk pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah di sela tanaman
kelapa sawit diperlukan penelitian lebih lanjut guna memberikan produksi terbaik
padi di daerah, Hamparan Perak Kota Rantang, Jalan Medan Marelan.
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Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian Keseluruhan






















a  : Jarak Antar Plot 50 cm
b : Jarak Antar Ulangan  50 cm
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Lampiran 2. Bagan Sampel Tanaman perplot
Keterangan : : Tanaman Sampel
: Bukan Tanaman Sampel
a : Lebar Plot 100 cm
b : Panjang Plot 150 cm
c : Jarak Antar Tanaman 20 cm






Lampiran 3. Deskripsi Varietas Inpara 2
Nomor seleksi : IR09F436
Asal seleksi : Ciherang/ IR64Sub1/Ciherang
Umur tanaman : 111 hari setelah semai
Bentuk tanaman : Tegak
Tinggi tanaman : 101 cm
Daun bendera : Tegak
Bentuk gabah : Panjang ramping
Warna gabah : Kuning bersih
Kerontokan : Sedang
Kerabahan : Sedang
Tekstur nasi : Pulen
Kadar amilosa : ±22,4 %
Berat 1000 butir : 27 gram
Rata – rata hasil : 7,2 t/ha
Potensi hasil : 9,6 t/ha
Ketahanan terhadap
\ • Hama : Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe 1 dan 2. Rentan
terhadap biotipe 3.
• Penyakit : Agak rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe III. Rentan
terhadap patotipe IV dan VIII.
Anjuran tanam : Cocok untuk ditanam disawah irigasi dataran rendah sampai
ketinggian 400 m dpl didaerah luapan sungai, cekungan, dan rawan
banjir lainnya dengan rendaman keseluruhan fase vegetative selama 15
hari.
Pemulia: Yudhistira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun, Endang
Septiningsih (IRRI), Alfaro Pamplona (IRRI), dan David J Mackill
(IRRI).
Tahun dilepas : 2012
SK Menteri Pertanian: 2292.1/Kpts/SR.120/6/2012
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Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman Padi (cm) 4 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 62.50 62.40 59.40 184.30 61.43
H1D2 63.00 57.70 60.90 181.60 60.53
H1D3 61.80 61.80 64.50 188.10 62.70
H1D4 62.30 54.70 60.50 177.50 59.17
H2D1 62.00 52.70 57.80 172.50 57.50
H2D2 64.80 59.60 63.40 187.80 62.60
H2D3 66.50 56.70 53.40 176.60 58.87
H2D4 66.20 51.00 54.80 172.00 57.33
H3D1 62.30 51.64 60.80 174.74 58.25
H3D2 63.40 45.50 56.80 165.70 55.23
H3D3 60.00 49.14 54.50 163.64 54.55
H3D4 60.80 49.10 68.00 177.90 59.30
H4D1 55.70 57.20 60.00 172.90 57.63
H4D2 58.00 59.50 59.60 177.10 59.03
H4D3 56.20 56.00 61.80 174.00 58.00
H4D4 57.40 64.40 57.20 179.00 59.67
Total 982.90 889.08 953.40 2825.38
Rataan 61.43 55.57 59.59 58.86
Lampiran 5. Sidik Ragam Rataan Tinggi Tanaman Padi (cm) 4 MSPT
SK dB JK KT F Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 287.70 143.85 7.40 * 3.32
Perlakuan 15 233.05 15.54 0.80 tn 2.02
H 3 103.68 34.56 1.78 tn 2.92
Linier 1 0.37 0.37 0.02 tn 4.17
Kuadratik 1 0.275 0.28 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.08 0.08 0.00 tn 4.17
D 3 4.50 1.50 0.08 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.03 0.03 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 124.87 13.87 0.71 tn 2.21
Galat 30 582.89 19.43
Total 47 1103.64
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 7 %
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Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Padi (cm) 6 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 87.00 92.60 87.80 267.40 89.13
H1D2 91.50 85.70 93.20 270.40 90.13
H1D3 91.60 89.00 92.00 272.60 90.87
H1D4 93.00 81.00 88.00 262.00 87.33
H2D1 89.80 82.30 88.40 260.50 86.83
H2D2 88.60 87.60 98.20 274.40 91.47
H2D3 96.10 87.60 89.00 272.70 90.90
H2D4 91.50 75.20 85.80 252.50 84.17
H3D1 94.60 77.20 91.60 263.40 87.80
H3D2 97.30 75.40 88.40 261.10 87.03
H3D3 88.90 77.60 81.00 247.50 82.50
H3D4 92.40 73.60 95.60 261.60 87.20
H4D1 86.40 91.20 90.20 267.80 89.27
H4D2 91.30 93.00 90.20 274.50 91.50
H4D3 88.30 79.50 89.00 256.80 85.60
H4D4 89.20 93.90 85.80 268.90 89.63
Total 1457.50 1342.40 1434.20 4234.10
Rataan 91.09 83.90 89.64 88.21
Lampiran 7. Sidik Ragam Rataan Tinggi Tanaman Padi (cm) 6 MSPT
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 462.88 231.44 8.52 * 3.32
Perlakuan 15 313.26 20.88 0.77 tn 2.02
H 3 75.50 25.17 0.93 tn 2.92
Linier 1 0.05 0.05 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.316 0.32 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.16 0.16 0.01 tn 4.17
D 3 61.79 20.60 0.76 tn 2.92
Linier 1 0.15 0.15 0.01 tn 4.17
Kuadratik 1 0.10 0.10 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.18 0.18 0.01 tn 4.17
Interaksi 9 175.97 19.55 0.72 tn 2.21
Galat 30 814.45 27.15
Total 47 1590.58
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 6 %
53
Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman Padi (cm) 8 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 98.80 100.00 104.00 302.80 100.93
H1D2 108.40 91.60 113.60 313.60 104.53
H1D3 105.60 95.00 113.40 314.00 104.67
H1D4 108.60 96.00 110.80 315.40 105.13
H2D1 108.40 95.40 105.80 309.60 103.20
H2D2 109.40 95.00 115.20 319.60 106.53
H2D3 112.40 104.40 108.40 325.20 108.40
H2D4 110.00 107.00 107.40 324.40 108.13
H3D1 109.80 86.60 107.40 303.80 101.27
H3D2 115.20 83.20 101.60 300.00 100.00
H3D3 107.40 84.20 105.00 296.60 98.87
H3D4 111.00 87.20 110.20 308.40 102.80
H4D1 100.00 101.00 100.80 301.80 100.60
H4D2 107.40 101.40 101.20 310.00 103.33
H4D3 103.40 90.80 99.00 293.20 97.73
H4D4 108.80 90.80 99.80 299.40 99.80
Total 1724.60 1509.60 1703.60 4937.80
Rataan 107.79 94.35 106.48 102.87
Lampiran 9. Sidik Ragam Rataan Tinggi Tanaman Padi 8 MSPT
SK dB JK KT F Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 1756.29 878.15 27.14 3.32
Perlakuan 15 464.09 30.94 0.96 tn 2.02
H 3 304.72 101.57 3.14 * 2.92
Linier 1 1.09 1.09 0.03 tn 4.17
Kuadratik 1 0.202 0.20 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.82 0.82 0.03 tn 4.17
D 3 45.82 15.27 0.47 tn 2.92
Linier 1 0.16 0.16 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.15 0.15 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 113.55 12.62 0.39 tn * 2.21
Galat 30 970.86 32.36
Total 47 3191.24
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 6 %
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Lampiran 10. Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 4 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 5.20 5.20 9.80 20.20 6.73
H1D2 7.60 3.60 8.40 19.60 6.53
H1D3 6.20 3.80 10.60 20.60 6.87
H1D4 7.40 4.00 5.80 17.20 5.73
H2D1 8.60 3.00 4.60 16.20 5.40
H2D2 11.60 5.20 5.20 22.00 7.33
H2D3 11.60 5.00 5.80 22.40 7.47
H2D4 9.40 3.60 4.00 17.00 5.67
H3D1 6.40 4.80 5.40 16.60 5.53
H3D2 8.20 3.40 5.00 16.60 5.53
H3D3 7.80 5.00 3.40 16.20 5.40
H3D4 9.80 3.40 5.80 19.00 6.33
H4D1 4.00 6.80 4.60 15.40 5.13
H4D2 9.20 6.20 4.20 19.60 6.53
H4D3 4.80 5.20 4.00 14.00 4.67
H4D4 4.80 6.20 4.60 15.60 5.20
Total 122.60 74.40 91.20 288.20
Rataan 7.66 4.65 5.70 6.00
Lampiran 11. Sidik Ragam Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 4 MSPT
SK dB JK KT F Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 74.82 37.41 8.23 * 3.32
Perlakuan 15 31.21 2.08 0.46 tn 2.02
H 3 10.87 3.62 0.80 tn 2.92
Linier 1 0.07 0.07 0.01 tn 4.17
Kuadratik 1 0.002 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
D 3 4.86 1.62 0.36 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.03 0.03 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 15.49 1.72 0.38 tn 2.21
Galat 30 136.33 4.54
Total 47 242.36
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 36 %
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Lampiran 12. Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 6 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 7.20 7.00 13.60 27.80 9.27
H1D2 10.00 4.40 12.40 26.80 8.93
H1D3 9.60 4.80 14.20 28.60 9.53
H1D4 10.60 5.40 10.60 26.60 8.87
H2D1 13.80 3.80 7.60 25.20 8.40
H2D2 14.80 6.20 7.40 28.40 9.47
H2D3 15.00 6.00 9.60 30.60 10.20
H2D4 14.80 4.40 6.60 25.80 8.60
H3D1 10.80 5.80 7.60 24.20 8.07
H3D2 12.20 4.00 7.20 23.40 7.80
H3D3 12.40 6.20 5.80 24.40 8.13
H3D4 14.00 4.80 8.40 27.20 9.07
H4D1 7.80 10.20 6.40 24.40 8.13
H4D2 14.20 9.20 6.20 29.60 9.87
H4D3 8.40 7.80 6.80 23.00 7.67
H4D4 8.20 8.20 7.80 24.20 8.07
Total 183.80 98.20 138.20 420.20
Rataan 11.49 6.14 8.64 8.75
Lampiran 13. Sidik Ragam Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 6 MSPT
SK dB JK KT F.Hitung F.Tabel
0.05
Blok 2 229.31 114.65 13.81 * 3.32
Perlakuan 15 26.42 1.76 0.21 tn 2.02
H 3 8.01 2.67 0.32 tn 2.92
Linier 1 0.04 0.04 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.000 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.02 0.02 0.00 tn 4.17
D 3 2.15 0.72 0.09 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 16.26 1.81 0.22 tn 2.21
Galat 30 249.09 8.30
Total 47 504.82
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 33 %
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Lampiran 14. Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 8 MSPT
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 7.60 8.20 17.00 32.80 10.93
H1D2 11.60 5.20 16.40 33.20 11.07
H1D3 12.40 5.80 19.20 37.40 12.47
H1D4 13.60 6.40 14.60 34.60 11.53
H2D1 18.20 4.20 10.00 32.40 10.80
H2D2 18.80 6.80 9.80 35.40 11.80
H2D3 19.40 6.60 12.20 38.20 12.73
H2D4 19.00 5.20 9.20 33.40 11.13
H3D1 14.20 6.40 9.60 30.20 10.07
H3D2 16.00 4.80 9.40 30.20 10.07
H3D3 17.00 6.80 7.80 31.60 10.53
H3D4 16.80 5.80 9.60 32.20 10.73
H4D1 13.00 12.60 8.40 34.00 11.33
H4D2 19.40 11.40 8.80 39.60 13.20
H4D3 12.00 10.00 8.00 30.00 10.00
H4D4 11.40 10.60 10.40 32.40 10.80
Total 240.40 116.80 180.40 537.60
Rataan 15.03 7.30 11.28 11.20
Lampiran 15. Sidik Ragam Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi 8 MSPT
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 477.54 238.77 16.53 * 3.32
Perlakuan 15 40.59 2.71 0.19 tn 2.02
H 3 12.05 4.02 0.28 tn 2.92
Linier 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.016 0.02 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.06 0.06 0.00 tn 4.17
D 3 4.34 1.45 0.10 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.03 0.03 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 24.20 2.69 0.19 tn 2.21
Galat 30 433.31 14.44
Total 47 951.44
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 34 %
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H1D1 77.27 75.80 81.54 234.60 78.20
H1D2 84.32 76.20 85.73 246.24 82.08
H1D3 83.55 65.52 82.70 231.77 77.26
H1D4 88.65 83.06 80.40 252.11 84.04
H2D1 80.36 69.23 95.16 244.74 81.58
H2D2 80.60 69.74 90.38 240.71 80.24
H2D3 80.43 64.71 89.63 234.77 78.26
H2D4 65.27 67.20 65.93 198.39 66.13
H3D1 84.17 65.33 78.93 228.42 76.14
H3D2 77.58 61.43 72.03 211.04 70.35
H3D3 66.77 59.73 76.56 203.06 67.69
H3D4 83.40 57.51 81.69 222.60 74.20
H4D1 73.28 73.40 75.68 222.35 74.12
H4D2 95.16 77.73 82.26 255.15 85.05
H4D3 74.24 61.16 83.67 219.06 73.02
H4D4 73.50 80.55 68.04 222.09 74.03
Total 1268.51 1108.26 1290.30 3667.07
Rataan 79.28 69.27 80.64 76.40
Lampiran 17. Sidik Ragam Rataan Luas Daun Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 1235.25 617.63 13.86 * 3.32
Perlakuan 15 1378.76 91.92 2.06 * 2.02
H 3 414.49 138.16 3.10 * 2.92
Linier 1 1.06 1.06 0.02 tn 4.17
Kuadratik 1 1.437 1.44 0.03 tn 4.17
Kubik 1 0.38 0.38 0.01 tn 4.17
D 3 229.73 76.58 1.72 tn 2.92
Linier 1 0.83 0.83 0.02 tn 4.17
Kuadratik 1 0.04 0.04 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.73 0.73 0.02 tn 4.17
Interaksi 9 734.54 81.62 1.83 tn 2.21
Galat 30 1336.67 44.56
Total 47 3950.68
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 9 %
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H1D1 3.37 3.39 3.08 9.84 3.28
H1D2 2.96 3.45 3.20 9.62 3.21
H1D3 3.06 3.41 3.20 9.68 3.23
H1D4 3.48 3.45 2.76 9.69 3.23
H2D1 2.45 3.48 2.90 8.84 2.95
H2D2 3.32 3.48 3.07 9.86 3.29
H2D3 3.01 3.33 2.79 9.13 3.04
H2D4 2.21 2.19 3.20 7.59 2.53
H3D1 3.41 3.48 2.31 9.20 3.07
H3D2 3.51 3.47 3.44 10.42 3.47
H3D3 3.01 3.04 3.75 9.80 3.27
H3D4 3.47 2.46 3.90 9.83 3.28
H4D1 3.46 3.38 3.04 9.88 3.29
H4D2 3.47 3.34 3.17 9.98 3.33
H4D3 3.45 3.47 2.61 9.52 3.17
H4D4 3.47 3.50 2.93 9.90 3.30
Total 51.12 52.32 49.35 152.79
Rataan 3.19 3.27 3.08 3.18
Lampiran 19. Sidik Ragam Rataan Kandungan Klorofil a Daun Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 0.28 0.14 0.86 tn 3.32
Perlakuan 15 2.06 0.14 0.85 tn 2.02
H 3 0.87 0.29 1.78 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.002 0.00 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.02 tn 4.17
D 3 0.37 0.12 0.76 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 0.82 0.09 0.56 tn 2.21
Galat 30 4.87 0.16
Total 47 7.20
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 13 %
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Lampiran 20. Rataan Kandungan Klorofil b Daun Tanaman Padi (mg/g)
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 1.55 1.62 1.12 4.29 1.43
H1D2 1.08 1.82 1.27 4.17 1.39
H1D3 1.16 0.73 1.26 3.16 1.05
H1D4 2.02 1.94 0.93 4.89 1.63
H2D1 1.86 1.98 1.04 4.88 1.63
H2D2 1.44 2.20 1.15 4.79 1.60
H2D3 1.14 1.46 1.03 3.63 1.21
H2D4 2.74 1.96 1.31 6.02 2.01
H3D1 1.69 2.46 4.85 9.00 3.00
H3D2 1.80 2.82 1.65 6.27 2.09
H3D3 1.11 1.13 0.96 3.20 1.07
H3D4 2.47 2.08 1.04 5.60 1.87
H4D1 2.80 1.51 1.20 5.51 1.84
H4D2 1.99 1.44 1.26 4.69 1.56
H4D3 3.04 2.78 0.93 6.74 2.25
H4D4 1.90 2.25 1.08 5.22 1.74
Total 29.80 30.18 22.08 82.06
Rataan 1.86 1.89 1.38 1.71
Lampiran 21. Sidik Ragam Rataan Kandungan Klorofil b Daun Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 2.61 1.31 2.91 tn 3.32
Perlakuan 15 10.66 0.71 1.59 tn 2.02
H 3 2.74 0.91 2.03 tn 2.92
Linier 1 0.01 0.01 0.03 tn 4.17
Kuadratik 1 0.003 0.00 0.01 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
D 3 2.18 0.73 1.62 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.02 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 5.74 0.64 1.42 tn 2.21
Galat 30 13.45 0.45
Total 47 26.72
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 39 %
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Lampiran 22. Rataan Kandungan Klorofil Total Daun Tanaman Padi (mg/g)
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 4.92 5.01 4.20 14.13 4.71
H1D2 4.04 5.27 4.47 13.79 4.60
H1D3 4.22 5.15 4.46 13.84 4.61
H1D4 5.50 5.39 3.69 14.58 4.86
H2D1 5.32 5.46 3.94 14.72 4.91
H2D2 4.76 5.68 4.22 14.65 4.88
H2D3 4.15 4.78 3.82 12.75 4.25
H2D4 6.21 5.42 4.51 16.14 5.38
H3D1 5.10 5.94 8.16 19.19 6.40
H3D2 5.31 6.29 5.09 16.69 5.56
H3D3 4.12 4.16 3.71 12.00 4.00
H3D4 5.94 5.55 3.94 15.43 5.14
H4D1 6.26 4.89 4.24 15.39 5.13
H4D2 5.46 4.78 4.43 14.67 4.89
H4D3 6.49 6.24 3.53 16.26 5.42
H4D4 5.37 5.74 4.01 15.12 5.04
Total 83.17 85.75 70.41 239.33
Rataan 5.20 5.36 4.40 4.99
Lampiran 23. Sidik Ragam Rataan Kandungan Klorofil Total Daun Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 8.43 4.22 7.18 * 3.32
Perlakuan 15 13.94 0.93 1.58 tn 2.02
H 3 2.45 0.82 1.39 tn 2.92
Linier 1 0.01 0.01 0.02 tn 4.17
Kuadratik 1 0.002 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
D 3 3.32 1.11 1.88 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.02 tn 4.17
Kubik 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.17
Interaksi 9 8.17 0.91 1.55 tn 2.21
Galat 30 17.62 0.59
Total 47 39.99
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 15 %
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H1D1 84.46 62.38 82.74 229.58 76.53
H1D2 83.56 67.23 74.69 225.48 75.16
H1D3 66.68 72.14 88.39 227.20 75.73
H1D4 80.55 69.37 85.45 235.36 78.45
H2D1 80.01 61.43 82.54 223.98 74.66
H2D2 96.38 65.31 94.64 256.33 85.44
H2D3 81.37 56.09 91.24 228.70 76.23
H2D4 77.40 75.74 88.64 241.78 80.59
H3D1 103.68 76.45 89.88 270.01 90.00
H3D2 69.20 69.36 86.07 224.62 74.87
H3D3 104.40 69.99 67.89 242.28 80.76
H3D4 93.49 73.43 83.90 250.82 83.61
H4D1 57.78 63.31 75.46 196.54 65.51
H4D2 59.05 83.92 98.68 241.66 80.55
H4D3 62.10 78.52 76.70 217.33 72.44
H4D4 67.51 78.13 90.98 236.61 78.87
Total 1267.60 1122.79 1357.89 3748.27
Rataan 79.23 70.17 84.87 78.09
Lampiran 25. Sidik Ragam Rataan Berat Basah Bagian Atas Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 1758.22 879.11 7.12 * 3.32
Perlakuan 15 1436.27 95.75 0.78 tn 2.02
H 3 429.21 143.07 1.16 tn 2.92
Linier 1 0.05 0.05 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 2.398 2.40 0.02 tn 4.17
Kubik 1 0.54 0.54 0.00 tn 4.17
D 3 135.83 45.28 0.37 tn 2.92
Linier 1 0.29 0.29 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.06 0.06 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.59 0.59 0.00 tn 4.17
Interaksi 9 871.23 96.80 0.78 tn 2.21
Galat 30 3703.93 123.46
Total 47 6898.43
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK : 15 %
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Lampiran 26. Rataan Berat Basah Bagian Bawah Tanaman Padi (g)
Perlakuan Ulangan Total Rataan1 2 3
H1D1 14.45 12.45 15.92 42.83 14.28
H1D2 21.12 17.12 18.45 56.69 18.90
H1D3 8.85 10.85 18.65 38.36 12.79
H1D4 9.03 11.03 11.34 31.41 10.47
H2D1 7.50 9.50 11.16 28.16 9.39
H2D2 8.56 10.56 20.05 39.17 13.06
H2D3 9.30 11.30 24.45 45.06 15.02
H2D4 8.35 10.35 5.02 23.72 7.91
H3D1 7.95 9.95 8.61 26.51 8.84
H3D2 8.76 10.76 11.77 31.29 10.43
H3D3 7.12 9.12 3.13 19.38 6.46
H3D4 6.92 8.92 21.00 36.83 12.28
H4D1 8.91 10.91 9.29 29.11 9.70
H4D2 18.99 19.99 8.01 46.99 15.66
H4D3 8.63 10.63 12.27 31.53 10.51
H4D4 13.27 15.27 5.58 34.12 11.37
Total 167.72 188.72 204.72 561.16
Rataan 10.48 11.80 12.80 11.69
Lampiran 27. Sidik Ragam Rataan Berat Basah Bagian Bawah Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 43.05 21.52 1.17 tn 3.32
Perlakuan 15 457.63 30.51 1.66 tn 2.02
H 3 129.24 43.08 2.35 tn 2.92
Linier 1 0.32 0.32 0.02 tn 4.17
Kuadratik 1 0.537 0.54 0.03 tn 4.17
Kubik 1 0.04 0.04 0.00 tn 4.17
D 3 130.90 43.63 2.38 tn 2.92
Linier 1 0.05 0.05 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.45 0.45 0.02 tn 4.17
Kubik 1 0.41 0.41 0.02 tn 4.17
Interaksi 9 197.49 21.94 1.19 tn 2.21
Galat 30 551.09 18.37
Total 47 1051.77
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 15 %
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H1D1 13.08 15.58 14.03 42.69 14.23
H1D2 9.95 13.45 12.90 36.30 12.10
H1D3 11.14 9.64 10.09 30.86 10.29
H1D4 13.00 12.79 13.24 39.04 13.01
H2D1 12.44 13.94 7.39 33.77 11.26
H2D2 9.41 6.91 10.36 26.68 8.89
H2D3 12.42 9.92 13.37 35.70 11.90
H2D4 9.81 8.31 11.76 29.87 9.96
H3D1 10.49 12.99 11.44 34.91 11.64
H3D2 10.33 17.83 11.28 39.45 13.15
H3D3 5.55 13.05 6.50 25.11 8.37
H3D4 10.65 8.15 11.60 30.41 10.14
H4D1 9.00 11.65 15.10 35.74 11.91
H4D2 14.00 10.50 12.26 36.76 12.25
H4D3 9.11 6.61 10.06 25.77 8.59
H4D4 15.55 20.05 11.50 47.10 15.70
Total 175.92 191.36 182.88 550.16
Rataan 11.00 11.96 11.43 11.46
Lampiran 29. Sidik Ragam Rataan Berat Kering Bagian Atas Tanaman Padi
SK dB JK KT F Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 7.47 3.74 0.59 tn 3.32
Perlakuan 15 186.57 12.44 1.96 tn 2.02
H 3 31.80 10.60 1.67 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.213 0.21 0.03 tn 4.17
Kubik 1 0.01 0.01 0.00 tn 4.17
D 3 48.10 16.03 2.53 tn 2.92
Linier 1 0.02 0.02 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.20 0.20 0.03 tn 4.17
Kubik 1 0.12 0.12 0.02 tn 4.17
Interaksi 9 106.68 11.85 1.87 tn 2.21
Galat 30 190.32 6.34
Total 47 384.36
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 15 %
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H1D1 4.99 6.49 5.74 17.21 5.74
H1D2 3.81 5.31 4.56 13.69 4.56
H1D3 4.33 3.83 4.08 12.25 4.08
H1D4 2.80 4.30 3.55 10.65 3.55
H2D1 2.09 4.59 3.34 10.02 3.34
H2D2 6.19 2.69 4.44 13.32 4.44
H2D3 1.65 3.15 2.40 7.20 2.40
H2D4 7.37 2.87 5.12 15.36 5.12
H3D1 2.02 3.52 4.77 10.32 3.44
H3D2 5.32 3.82 4.57 13.71 4.57
H3D3 5.80 2.30 4.05 12.15 4.05
H3D4 4.02 5.52 4.77 14.31 4.77
H4D1 2.25 3.75 3.00 9.01 3.00
H4D2 3.93 5.43 4.68 14.03 4.68
H4D3 4.67 3.17 3.92 11.76 3.92
H4D4 3.68 5.18 4.43 13.30 4.43
Total 64.93 65.93 67.43 198.29
Rataan 4.06 4.12 4.21 4.13
Lampiran 31. Sidik Ragam Rataan Berat Kering Bagian Bawah Tanaman Padi
SK dB JK KT F.Hitung F Tabel
0.05
Blok 2 0.20 0.10 0.07 tn 3.32
Perlakuan 15 31.78 2.12 1.57 tn 2.02
H 3 2.86 0.95 0.71 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.004 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.01 0.01 0.01 tn 4.17
D 3 7.57 2.52 1.87 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.05 0.05 0.04 tn 4.17
Interaksi 9 21.34 2.37 1.76 tn 2.21
Galat 30 40.46 1.35
Total 47 72.44
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 15 %
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Lampiran 32. Tabel Pengukuran Intensitas Penyinaran Matahari (lux)
PENGUKURAN INTENSITAS PENYINARAN MATAHARI (lux)
NO SAMPEL WAKTU PENGUKURAN10.00 WIB 12.00 WIB 14.00 WIB
1 LOKASI 1 2000 2000 2000
2 LOKASI 2 2000 2500 2200
3 LOKASI 3 4000 3000 2500
4 LOKASI 4 5250 5375 5000
5 LOKASI 5 5375 5675 5200
6 LOKASI 6 5500 5725 5550
7 LOKASI 7 5625 5725 5625
8 LOKASI 8 5625 5750 5625
9 LOKASI 9 5625 5750 5650
10 LOKASI 10 5750 5800 5800
TOTAL 46750 47300 45150
RATAAN 4675 4730 4515
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Lampiran 33. Tabel Analisis Tanah
